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Abstract: The management of educational institution transformation is a complex and
dynamic process involving changes in various aspects, including curriculum, teaching
methods, technology, and human resource management. This transformation aims to
improve the quality of education, address the challenges of the 21st century, and equip
students with relevant skills. Visionary and innovative leadership is crucial to guide this
change, while the integration of technology serves as an effective tool to enhance access,
flexibility, and learning quality. Effective human resource management, through training
and performance evaluation, plays a key role in supporting the success of educational
transformation. Systematic and periodic evaluation helps ensure that implemented
changes have a positive impact and provide a basis for continuous improvement. The
success of educational transformation management depends on the collaboration of all
stakeholders and integrated management.

Keywords: Transformation Management, 21st-Century Education, Human Resource
Management.

Abstrak : Manajemen transformasi institusi pendidikan adalah proses yang kompleks
dan dinamis yang melibatkan perubahan dalam berbagai aspek, termasuk kurikulum,
metode pembelajaran, teknologi, dan pengelolaan sumber daya manusia. Transformasi
ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, menjawab tantangan abad 21,
serta mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang relevan. Kepemimpinan yang
visioner dan inovatif sangat diperlukan untuk mengarahkan perubahan ini, sementara
penerapan teknologi menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan akses, fleksibilitas,
dan kualitas pembelajaran. Pengelolaan sumber daya manusia yang efektif, melalui
pelatihan dan evaluasi kinerja, menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan
transformasi pendidikan. Evaluasi yang sistematis dan periodik membantu memastikan
bahwa perubahan yang diterapkan memberikan dampak positif, serta memberikan dasar
untuk perbaikan berkelanjutan. Keberhasilan manajemen transformasi pendidikan
bergantung pada kolaborasi seluruh pemangku kepentingan dan pengelolaan yang
terintegrasi.

Kata kunci: Manajemen Transformasi, Pendidikan Abad 21, Pengelolaan Sumber
Daya Manusia.

Pendahuluan

Manajemen transformasi institusi pendidikan merupakan suatu pendekatan strategis
yang sangat penting dalam menghadapi perubahan cepat di dunia pendidikan. Di tengah
arus globalisasi, perkembangan teknologi, dan perubahan tuntutan sosial, dunia pendidikan
harus mampu beradaptasi dengan cepat agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat yang
semakin beragam. Transformasi ini bukan hanya sekadar perubahan struktural atau
administratif, tetapi mencakup perubahan mendalam dalam berbagai aspek, mulai dari
kurikulum, metode pembelajaran, sistem manajerial, hingga budaya organisasi.
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Institusi pendidikan, baik sekolah, perguruan tinggi, maupun lembaga pendidikan
non-formal, memiliki peran yang sangat vital dalam membentuk karakter dan kualitas
sumber daya manusia (SDM) yang siap menghadapi tantangan masa depan. Oleh karena
itu, manajemen transformasi pendidikan menjadi kunci utama untuk memastikan
pendidikan mampu memberikan kontribusi maksimal terhadap kemajuan sosial, ekonomi,
dan budaya.(Yuliana et al., 2023)

Manajemen transformasi ini melibatkan berbagai elemen penting, seperti
pengembangan visi dan misi pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan zaman, inovasi
dalam sistem pengajaran dan pembelajaran, serta penerapan teknologi informasi yang
dapat mempercepat proses pembelajaran. Di samping itu, pengelolaan sumber daya
manusia (SDM) yang kompeten, pembenahan sistem manajerial, serta peningkatan
akuntabilitas dan transparansi di lembaga pendidikan juga merupakan bagian integral dari
proses transformasi yang perlu dikelola dengan baik.

Salah satu tantangan besar yang dihadapi dalam manajemen transformasi pendidikan
adalah bagaimana menciptakan keselarasan antara perubahan yang dilakukan dengan nilai-
nilai pendidikan yang diharapkan. Oleh karena itu, pengelolaan perubahan harus dilakukan
dengan pendekatan yang hati-hati, mempertimbangkan berbagai faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi institusi pendidikan. Dalam konteks ini, peran pemimpin
pendidikan sebagai agen perubahan sangatlah penting. Kepemimpinan yang visioner,
inspiratif, dan mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan menjadi faktor
penentu keberhasilan transformasi institusi pendidikan.(Munir & Su’ada, 2024)

Dalam pelaksanaan transformasi ini, terdapat berbagai model manajemen yang dapat
diterapkan, baik model berbasis kepemimpinan transformasional, partisipatif, maupun
kolaboratif. Setiap model tersebut memiliki kekuatan dan kelemahan masing-masing,
tergantung pada karakteristik dan kebutuhan institusi yang bersangkutan. Oleh karena itu,
penting untuk memahami konteks dan karakteristik lembaga pendidikan dalam memilih
pendekatan yang tepat.

Dengan demikian, manajemen transformasi institusi pendidikan bukan hanya
sekadar upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga sebagai bagian dari
upaya untuk menyiapkan generasi masa depan yang kompeten, berkarakter, dan mampu
bersaing di tingkat global. Proses transformasi ini membutuhkan komitmen yang kuat dari
seluruh pemangku kepentingan, baik itu dari pihak pengelola, pendidik, siswa, maupun
masyarakat, untuk bekerja bersama dalam mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik dan
lebih relevan dengan perkembangan zaman.

Transformasi institusi pendidikan juga memerlukan perhatian khusus terhadap
pengelolaan dan penerapan teknologi dalam proses pembelajaran.(Latifah, 2024)
Kemajuan teknologi yang pesat, seperti penggunaan platform pembelajaran daring,
perangkat lunak pendidikan, serta aplikasi berbasis kecerdasan buatan (Al), menawarkan
peluang besar untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pendidikan. Teknologi dapat
membantu memperluas akses pendidikan, mempersonalisasi pengalaman belajar, serta
memungkinkan kolaborasi global di antara para siswa dan pengajar. Namun, penerapan
teknologi harus dilakukan dengan bijaksana, memastikan bahwa semua pihak memiliki
kompetensi yang diperlukan dan tidak ada kelompok yang tertinggal, baik dari segi akses,
keterampilan digital, maupun kualitas sumber daya.

Selain itu, penting untuk menekankan aspek evaluasi dan pengukuran dalam proses
transformasi. Setiap perubahan yang dilakukan dalam institusi pendidikan harus diukur
dampaknya terhadap kualitas pendidikan secara keseluruhan. Sistem evaluasi yang
komprehensif dan berbasis data memungkinkan manajer pendidikan untuk menilai
efektivitas kebijakan dan program yang diterapkan, serta melakukan penyesuaian jika
diperlukan. Oleh karena itu, pengelolaan perubahan yang berkelanjutan memerlukan
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sistem monitoring dan evaluasi yang terstruktur dengan baik, sehingga setiap langkah
transformasi dapat menghasilkan dampak positif yang berkelanjutan bagi lembaga
pendidikan dan masyarakat pada umumnya.(Qurtubi et al., 2023)

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
menganalisis manajemen transformasi di institusi pendidikan. Penelitian ini bertujuan
untuk menggali secara mendalam proses, tantangan, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan transformasi dalam konteks pendidikan.(Assyakurrohim et
al., 2023) Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan
kepala sekolah, dosen, serta beberapa pemangku kepentingan lainnya, seperti pengelola
lembaga pendidikan dan siswa. Selain itu, observasi partisipatif juga dilakukan untuk
mengamati langsung penerapan kebijakan transformasi yang sedang berlangsung di
institusi tersebut. Data yang diperolen kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis
tematik, di mana data yang relevan dikelompokkan berdasarkan tema atau isu utama yang
muncul selama proses penelitian. Peneliti juga melakukan triangulasi data dengan
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait untuk memastikan
validitas temuan. Dengan pendekatan ini, penelitian berusaha memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai dinamika manajemen transformasi pendidikan, serta
kontribusinya terhadap peningkatan kualitas pendidikan di institusi yang diteliti. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pengelola pendidikan dan pembuat
kebijakan dalam merancang dan mengimplementasikan transformasi yang lebih efektif dan
berkelanjutan.

Pembahasan

A. Konsep Manajemen Transformasi dalam Pendidikan

Manajemen transformasi dalam institusi pendidikan adalah sebuah proses sistematis
untuk membawa perubahan dalam struktur, budaya, kurikulum, dan sistem pendidikan
secara keseluruhan guna meningkatkan efektivitas dan relevansinya dalam menghadapi
tuntutan zaman. Transformasi ini tidak hanya berfokus pada aspek administratif, tetapi
juga mencakup perubahan pada cara berpikir dan pendekatan yang digunakan oleh para
pemangku kepentingan dalam menjalankan kegiatan pendidikan. Manajemen transformasi
pendidikan berusaha untuk mengarahkan perubahan tersebut agar dapat menciptakan
sistem pendidikan yang lebih efisien, inklusif, dan mampu memberikan kualitas
pendidikan yang lebih baik kepada masyarakat.(Ariska et al., 2025)

Manajemen transformasi ini mengharuskan adanya perencanaan yang matang,
pengelolaan sumber daya yang tepat, serta evaluasi yang berkesinambungan untuk
memastikan bahwa perubahan yang diterapkan memberikan dampak positif dan
berkelanjutan. Dalam konteks ini, peran pemimpin pendidikan sangat penting untuk
menginspirasi dan memotivasi semua elemen yang terlibat dalam proses perubahan, mulai
dari pengelola lembaga, pengajar, hingga siswa.

Proses transformasi pendidikan tidaklah mudah dan penuh dengan tantangan. Salah
satu tantangan utama adalah resistensi terhadap perubahan. Banyak individu dalam sistem
pendidikan cenderung merasa nyaman dengan cara kerja yang sudah ada dan enggan
beradaptasi dengan cara-cara baru. Oleh karena itu, penting untuk menciptakan kesadaran
di kalangan seluruh pemangku kepentingan bahwa transformasi ini diperlukan untuk
keberlanjutan dan kemajuan institusi.(Marisa & Nur, 2021)

Tantangan lainnya adalah keterbatasan sumber daya, baik itu sumber daya manusia,
finansial, maupun teknologi. Transformasi memerlukan investasi yang besar, baik dalam
hal pelatihan guru, pembaruan fasilitas, hingga pengembangan teknologi pembelajaran.
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Tanpa adanya anggaran yang memadai dan manajemen sumber daya yang efisien,
transformasi pendidikan akan sangat sulit untuk dilaksanakan dengan sukses.

Selain itu, kurikulum yang sudah mapan sering kali menjadi hambatan besar dalam
implementasi transformasi. Kurikulum yang lama cenderung sulit diubah karena telah
memiliki tradisi dan sistem yang kuat, serta memerlukan waktu untuk adaptasi.
Pendekatan yang lebih fleksibel dan berbasis kompetensi menjadi kunci dalam mendesain
kurikulum yang lebih relevan dengan perkembangan zaman.(Kamaruddin et al., 2024)

B. Peran Kepemimpinan dalam Transformasi Pendidikan

Kepemimpinan yang kuat dan visioner adalah faktor yang sangat menentukan
keberhasilan transformasi pendidikan. Seorang pemimpin dalam institusi pendidikan harus
memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi kebutuhan perubahan, merumuskan visi
yang jelas, serta mampu menggerakkan seluruh elemen pendidikan untuk mewujudkan visi
tersebut. Kepemimpinan dalam konteks ini tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
administratif, tetapi juga kemampuan untuk berinovasi dan mendorong partisipasi aktif
dari semua pihak yang terlibat.(Rachman et al., 2023)

Pemimpin yang efektif dalam manajemen transformasi pendidikan juga harus
mampu mengatasi hambatan psikologis dan budaya yang ada dalam institusi pendidikan.
Transformasi sering kali bertemu dengan resistensi karena kekhawatiran tentang
perubahan yang tidak terduga. Oleh karena itu, seorang pemimpin perlu menjadi agen
perubahan yang mampu meyakinkan semua pihak bahwa perubahan ini diperlukan demi
kemajuan bersama.

Model kepemimpinan yang sering dikaitkan dengan transformasi pendidikan adalah
kepemimpinan transformasional, yang menekankan pada kemampuan pemimpin untuk
menginspirasi dan memberi contoh yang baik bagi orang lain. Pemimpin transformasional
mampu membangkitkan semangat dan komitmen anggota organisasi untuk meraih tujuan
bersama.(Rivai, 2020)

Kepemimpinan yang efektif dalam transformasi pendidikan tidak hanya menuntut
pemimpin untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan administratif yang kuat, tetapi
juga untuk mampu membangun hubungan yang saling mendukung antara berbagai pihak
yang terlibat dalam pendidikan. Dalam konteks ini, pemimpin harus mengembangkan
kemampuan untuk mendengarkan dan memahami kebutuhan serta aspirasi para pemangku
kepentingan, termasuk guru, siswa, orang tua, serta masyarakat. Dengan mendengarkan
berbagai perspektif ini, seorang pemimpin dapat menciptakan kebijakan yang inklusif dan
responsif terhadap dinamika yang ada dalam dunia pendidikan.

Di samping itu, seorang pemimpin pendidikan yang visioner harus memiliki kejelian
dalam melihat peluang dan tantangan yang ada di masa depan. Kepemimpinan
transformasional menuntut adanya kemampuan untuk merumuskan visi yang bukan hanya
menjawab kebutuhan saat ini, tetapi juga dapat mengantisipasi perubahan-perubahan yang
mungkin terjadi. Misalnya, pemimpin harus memikirkan bagaimana teknologi dapat
diintegrasikan secara optimal dalam pembelajaran, bagaimana membentuk budaya
pembelajaran yang lebih kolaboratif, serta bagaimana mengatasi ketimpangan akses
pendidikan yang masih terjadi. Visi yang dimiliki oleh pemimpin pendidikan harus
mampu mengarahkan seluruh anggota institusi menuju tujuan yang lebih besar, dengan
memperhatikan dinamika perkembangan zaman.

Dalam proses transformasi, seorang pemimpin tidak hanya sekadar memberi
perintah atau instruksi, tetapi lebih dari itu, mereka harus dapat membangkitkan semangat
perubahan dalam diri setiap individu. Kepemimpinan transformasional mengutamakan
aspek pengembangan diri dan pemberdayaan individu. Pemimpin yang baik adalah mereka
yang mampu menggali potensi terbaik dari setiap anggotanya, memberikan ruang bagi
inovasi dan eksperimen, serta mendukung pengembangan kapasitas profesional. Dengan
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cara ini, pemimpin tidak hanya mengarahkan perubahan, tetapi juga menciptakan budaya
belajar yang berkelanjutan di dalam institusi pendidikan.(Handoko & Tjiptono, 1996)

Namun demikian, pemimpin pendidikan yang efektif harus dapat menjaga
keseimbangan antara kebutuhan perubahan yang cepat dengan kehati-hatian dalam
mengelola perubahan tersebut. Transformasi pendidikan yang tidak terkelola dengan baik
bisa menimbulkan ketidakpastian dan ketegangan di antara pihak-pihak yang terlibat. Oleh
karena itu, pemimpin harus menunjukkan kepemimpinan yang penuh empati, dengan
memberikan pemahaman kepada semua pihak mengenai tujuan dan manfaat dari
perubahan yang dilakukan. Dengan pendekatan yang bijaksana dan komunikasi yang
terbuka, seorang pemimpin dapat mengurangi hambatan psikologis dan budaya yang
menghambat proses perubahan, sehingga transformasi pendidikan dapat berjalan dengan
lancar dan berhasil.

C. Pengaruh Teknologi dalam Transformasi Pendidikan

Teknologi memiliki peran yang sangat besar dalam proses transformasi pendidikan.
Dalam era digital, teknologi menjadi alat yang sangat efektif untuk mendukung proses
pembelajaran dan administrasi pendidikan. Penggunaan platform pembelajaran daring,
aplikasi pendidikan, dan perangkat keras serta lunak yang canggih memungkinkan
pendidikan tidak lagi terbatasi oleh ruang dan waktu. Teknologi dapat memperluas akses
pendidikan ke daerah-daerah yang sulit dijangkau, memberikan kesempatan belajar yang
lebih fleksibel, serta meningkatkan kualitas pembelajaran melalui metode yang lebih
interaktif dan inovatif.(Novelita et al., 2023)

Namun, penerapan teknologi juga memerlukan persiapan yang matang, baik dari
segi infrastruktur, keterampilan pengajar, maupun kebijakan yang mendukung penggunaan
teknologi secara efektif. Salah satu tantangan besar dalam transformasi berbasis teknologi
adalah kesenjangan digital yang masih ada di berbagai daerah, baik dari segi akses
internet, perangkat yang tersedia, maupun kompetensi digital para pengajar dan siswa.
Oleh karena itu, keberhasilan penerapan teknologi dalam pendidikan sangat bergantung
pada upaya untuk mengurangi kesenjangan ini.

Salah satu aspek utama dalam transformasi pendidikan adalah inovasi dalam
kurikulum dan metode pembelajaran. Kurikulum yang ada perlu diadaptasi agar lebih
relevan dengan kebutuhan abad 21, yang menekankan pada pengembangan keterampilan
abad 21 seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Kurikulum yang
berbasis pada kompetensi dan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning)
memungkinkan siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses belajar, serta
mengembangkan keterampilan yang lebih aplikatif.(Kinanthi et al., 2024)

Selain itu, metode pembelajaran juga perlu diubah untuk menciptakan lingkungan
yang lebih dinamis dan interaktif. Pembelajaran berbasis teknologi, pembelajaran
kolaboratif, serta pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan karakter siswa
adalah beberapa contoh inovasi yang dapat diterapkan dalam proses transformasi. Guru
perlu dilatih untuk menguasai metode-metode baru ini agar dapat mengoptimalkan potensi
siswa dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna.

Selain inovasi dalam kurikulum dan metode pembelajaran, transformasi pendidikan
juga memerlukan perubahan dalam pendekatan terhadap evaluasi dan penilaian. Di era
digital, cara kita mengevaluasi kemajuan siswa harus lebih holistik dan berbasis pada
perkembangan keterampilan serta pemahaman yang mendalam, bukan hanya pada hasil
ujian semata.(Armini, 2024) Penilaian berbasis kompetensi yang lebih berfokus pada
kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata, serta penggunaan
teknologi untuk mengumpulkan dan menganalisis data evaluasi secara lebih efektif,
menjadi langkah penting dalam mendukung transformasi pendidikan. Sistem penilaian
yang terintegrasi dengan teknologi dapat memberikan umpan balik yang lebih cepat dan
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akurat, yang memungkinkan pengajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa secara
lebih personal.

Tantangan dalam implementasi perubahan ini tentu saja tidak ringan, karena
memerlukan kolaborasi yang erat antara pemerintah, lembaga pendidikan, pengajar, serta
masyarakat. Pemerintah perlu memastikan bahwa kebijakan pendidikan yang mendukung
transformasi tersebut diimplementasikan secara merata di seluruh wilayah, termasuk di
daerah-daerah yang kurang berkembang. Selain itu, penting juga untuk menyediakan
pelatihan berkelanjutan bagi guru agar mereka dapat mengikuti perkembangan teknologi
dan metodologi pembelajaran terbaru. Dalam hal ini, keberhasilan transformasi pendidikan
bergantung pada kesiapan semua elemen dalam sistem pendidikan untuk beradaptasi dan
berinovasi, serta pada adanya kesadaran yang kuat mengenai pentingnya pendidikan yang
relevan dan berkualitas untuk mempersiapkan generasi masa depan yang kompeten dan
siap menghadapi tantangan global.(Akrimna et al., 2024)

D. Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Transformasi Pendidikan

Sumber daya manusia (SDM) adalah aset yang paling berharga dalam institusi
pendidikan. Oleh karena itu, pengelolaan SDM vyang efektif sangat penting dalam
memastikan keberhasilan transformasi pendidikan. Para pengelola pendidikan perlu
memastikan bahwa tenaga pendidik dan staf administratif memiliki keterampilan dan
kompetensi yang sesuai dengan tuntutan perubahan. Pelatihan dan pengembangan
profesional bagi guru dan tenaga kependidikan harus menjadi prioritas utama untuk
meningkatkan kualitas pengajaran dan layanan pendidikan.(Nasukah, 2018)

Selain itu, perlu ada sistem evaluasi yang objektif untuk mengukur Kinerja guru dan
tenaga kependidikan, serta memberikan penghargaan dan motivasi kepada mereka yang
menunjukkan kinerja baik. Di sisi lain, manajemen SDM juga mencakup pengelolaan
kesejahteraan para pendidik, baik dalam aspek finansial maupun psikologis, agar mereka
tetap termotivasi dan fokus pada tugas utama mereka.

Pengelolaan SDM yang efektif dalam konteks pendidikan tidak hanya melibatkan
pemberian pelatihan dan pengembangan, tetapi juga mencakup pemberian dukungan yang
holistik untuk meningkatkan kesejahteraan guru dan staf. Guru sebagai ujung tombak
dalam proses pendidikan membutuhkan lingkungan kerja yang mendukung agar dapat
berfokus pada tugas pengajaran mereka(Riyadi et al., 2023). Oleh karena itu, menciptakan
iklim yang positif dan inklusif di dalam institusi pendidikan menjadi sangat penting. Hal
ini meliputi penyediaan fasilitas yang memadai, penghargaan terhadap prestasi, serta
pengelolaan stres dan beban kerja yang adil. Dengan demikian, guru akan merasa dihargai
dan termotivasi untuk terus meningkatkan kualitas pengajaran mereka.

Di samping itu, pengelolaan SDM dalam pendidikan harus mampu merespon
dinamika dan perubahan yang terjadi di dunia pendidikan secara global. Dunia pendidikan
kini semakin mengarah pada pengembangan keterampilan abad 21, yang mencakup
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, serta kolaborasi. Oleh karena itu, guru
tidak hanya perlu memiliki pengetahuan tentang mata pelajaran yang mereka ajarkan,
tetapi juga harus memiliki kompetensi pedagogik yang memadai, kemampuan untuk
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, serta kemampuan untuk membimbing
siswa dalam pengembangan karakter. Pengelolaan SDM pendidikan harus mencakup
upaya berkelanjutan dalam memfasilitasi pengembangan keterampilan ini, baik melalui
pelatihan formal, workshop, maupun platform pembelajaran daring.

Salah satu tantangan terbesar dalam pengelolaan SDM pendidikan adalah
mengurangi  kesenjangan dalam kualitas pendidikan yang disebabkan oleh
ketidakmerataan pengembangan profesional antara guru di daerah maju dan daerah
tertinggal. Agar transformasi pendidikan dapat berjalan dengan sukses, perlu ada
kebijakan yang memastikan distribusi pelatihan dan pembinaan yang adil dan merata, serta
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penyediaan sumber daya yang dibutuhkan untuk meningkatkan keterampilan tenaga
pendidik di seluruh wilayah. Hal ini penting untuk menciptakan kualitas pendidikan yang
setara, di mana setiap siswa, terlepas dari tempat tinggal mereka, mendapatkan
pengalaman belajar yang berkualitas dan relevan dengan tuntutan zaman.

Selain itu, sistem evaluasi yang objektif dan transparan perlu dikembangkan untuk
mengukur kinerja guru dan tenaga kependidikan. Evaluasi tidak hanya berfokus pada
aspek hasil akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran dan pengembangan diri yang
dijalani oleh para pendidik. Penilaian berbasis kompetensi yang lebih holistik, yang
mencakup kemampuan mengelola kelas, penguasaan materi, penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, serta kemampuan membina hubungan yang positif dengan siswa, dapat
menjadi dasar yang lebih tepat dalam mengevaluasi kinerja pendidik.(Sumiati et al., 2024)
Sebagai bagian dari sistem evaluasi ini, penting untuk memberikan penghargaan kepada
pendidik yang menunjukkan kinerja terbaik serta memberikan ruang untuk perbaikan bagi
mereka yang masih perlu pengembangan. Penghargaan yang diberikan tidak hanya bersifat
finansial, tetapi juga dalam bentuk pengakuan sosial, kesempatan untuk mengembangkan
karir lebih lanjut, dan peningkatan kesejahteraan secara menyeluruh.

E. Evaluasi dan Pengukuran Dampak Transformasi Pendidikan

Evaluasi menjadi bagian integral dari manajemen transformasi pendidikan. Proses
transformasi yang berlangsung harus selalu dipantau dan dievaluasi untuk memastikan
apakah perubahan yang diterapkan berhasil mencapai tujuannya. Evaluasi ini dapat
dilakukan melalui berbagai metode, seperti survei kepuasan siswa dan orang tua, analisis
kinerja akademik siswa, serta analisis proses administratif dan manajerial dalam institusi
pendidikan.

Pengukuran dampak transformasi juga perlu dilakukan secara periodik untuk
mengetahui sejauh mana perubahan yang diterapkan mampu meningkatkan kualitas
pendidikan secara keseluruhan. Data yang diperoleh dari hasil evaluasi ini akan menjadi
dasar untuk perbaikan dan pengembangan kebijakan pendidikan di masa depan.(Aufaa &
Andaryani, 2023)

Evaluasi dalam manajemen transformasi pendidikan tidak hanya berfokus pada
pengukuran hasil akhir, tetapi juga pada proses yang dilakukan selama perjalanan
perubahan. Proses evaluasi yang komprehensif melibatkan pengumpulan data secara
sistematis yang mencakup berbagai aspek pendidikan, mulai dari kualitas pengajaran,
keterlibatan siswa, hingga kepuasan orang tua dan masyarakat. Salah satu pendekatan yang
efektif adalah dengan melibatkan berbagai pihak dalam proses evaluasi, seperti siswa,
guru, orang tua, serta staf administrasi.(Yani, 2022) Survei kepuasan, wawancara, dan
diskusi kelompok dapat menjadi metode yang efektif untuk menggali pandangan dan
umpan balik dari berbagai pemangku kepentingan. Melalui pendekatan ini, diharapkan
evaluasi tidak hanya mengukur Kkinerja individu atau aspek tertentu, tetapi juga
memberikan gambaran menyeluruh tentang dampak transformasi pada seluruh sistem
pendidikan.

Selain itu, evaluasi juga perlu mencakup analisis kinerja akademik siswa dalam
jangka panjang. Pengukuran hasil pembelajaran yang dilakukan secara periodik akan
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang apakah tujuan kurikulum dan metode
pembelajaran yang baru tercapai atau tidak. Dalam hal ini, pengukuran tidak hanya
terbatas pada nilai ujian, tetapi juga pada pengembangan keterampilan abad 21 yang
diharapkan dapat dikuasai oleh siswa.(Fajri, 2017) Keterampilan seperti berpikir Kkritis,
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi perlu diukur secara menyeluruh melalui portofolio,
tugas proyek, atau kegiatan praktikal lainnya yang lebih menggambarkan kompetensi
siswa dalam menghadapi tantangan dunia nyata. Evaluasi ini akan memberikan informasi
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yang lebih valid mengenai efektivitas transformasi pendidikan dalam membekali siswa
dengan keterampilan yang relevan.

Evaluasi terhadap proses administratif dan manajerial dalam institusi pendidikan
juga sangat penting untuk memastikan bahwa sistem pendukung transformasi berfungsi
dengan baik. Hal ini mencakup aspek pengelolaan keuangan, distribusi sumber daya,
pengembangan profesional guru, serta implementasi kebijakan yang mendukung
perubahan. Proses manajerial yang efisien dan transparan akan memberikan dasar yang
kuat bagi pelaksanaan kebijakan pendidikan, sementara ketidakberesan dalam manajemen
dapat menghambat pelaksanaan transformasi.(Efendi & Sholeh, 2023) Oleh karena itu,
evaluasi yang mencakup pengukuran terhadap efektivitas struktur organisasi dan alur
komunikasi dalam institusi pendidikan juga harus dilakukan secara berkala untuk
memastikan bahwa manajemen pendidikan berfungsi secara optimal.

Data yang diperoleh dari berbagai metode evaluasi ini harus digunakan untuk
merumuskan rekomendasi perbaikan yang tepat dan berbasis bukti. Dengan memiliki data
yang valid dan komprehensif, pemangku kebijakan pendidikan dapat merumuskan
langkah-langkah strategis yang lebih akurat dalam perbaikan dan pengembangan kebijakan
pendidikan di masa depan. Evaluasi yang berkelanjutan akan memastikan bahwa proses
transformasi pendidikan bukan hanya berjalan sesuai rencana, tetapi juga memberikan
dampak yang nyata bagi peningkatan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, penting bagi
semua pihak yang terlibat dalam transformasi pendidikan untuk memiliki komitmen yang
kuat terhadap evaluasi sebagai bagian dari siklus perbaikan yang terus-menerus, sehingga
tujuan utama, yaitu menciptakan pendidikan yang lebih baik, dapat tercapai dengan
maksimal.(B, 2023)

Kesimpulan

Manajemen transformasi institusi pendidikan merupakan suatu proses yang kompleks
dan multidimensional yang melibatkan perubahan dalam berbagai aspek pendidikan, mulai
dari kurikulum, metode pembelajaran, hingga pengelolaan sumber daya manusia dan
infrastruktur. Transformasi ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan agar
dapat menjawab tantangan abad 21, dengan menekankan pengembangan keterampilan
kritis, kreatif, dan kolaboratif pada siswa. Kepemimpinan yang kuat dan visioner sangat
penting dalam mengarahkan perubahan ini, dengan memastikan adanya visi yang jelas,
motivasi yang kuat, serta dukungan dari semua pemangku kepentingan.

Penerapan teknologi menjadi salah satu elemen utama dalam transformasi pendidikan,
membuka peluang baru untuk memperluas akses, fleksibilitas, dan kualitas pembelajaran.
Namun, teknologi harus diimbangi dengan persiapan yang matang, baik dari sisi
infrastruktur maupun kemampuan para pengajar dalam memanfaatkan teknologi secara
efektif. Inovasi dalam kurikulum dan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan
berorientasi pada pengembangan keterampilan praktis juga sangat diperlukan untuk
mencapai tujuan pendidikan yang lebih relevan dengan kebutuhan zaman.

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset yang sangat berharga dalam
transformasi ini. Oleh karena itu, pengelolaan SDM yang efektif melalui pelatihan,
pengembangan, serta evaluasi kinerja sangat penting untuk mendukung tercapainya tujuan
perubahan. Evaluasi yang dilakukan secara periodik menjadi kunci untuk memastikan
bahwa perubahan yang diterapkan memberikan dampak positif bagi kualitas pendidikan
secara keseluruhan, serta memberikan dasar untuk perbaikan yang berkelanjutan.
Transformasi pendidikan yang sukses memerlukan komitmen semua pihak dan
pengelolaan yang terintegrasi untuk mencapai tujuan bersama menciptakan pendidikan
yang lebih baik dan inklusif.
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